BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan dana bagi hasil terhadap fiscal

stress di Provinsi Jambi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Bagi Hasil
berpengaruh secara simultan terhadap Fiscal Stress di Provinsi Jambi. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap nilai variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana
Alokasi Umum, dan Dana Bagi Hasil meningkat maka variabel fiscal stress
akan meningkat.

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Fiscal Stress di Provinsi Jambi.
Artinya pendapatan asli daerah mampu mempengaruhi fiscal stress. Semakin
tinggi Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah maka semakin tinggi
kemungkinannya daerah itu mengalami fiscal stress, dikarenakan daerah lebih
termotivasi untuk meningkatkan PAD-nya guna mencapai keseimbangan
anggaran daerah.

Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh terhadap Fiscal Stress di Provinsi
Jambi. Artinya Jika dana alokasi umum naik maka kemungkinan fiscal
stressnya akan turun karena dana alokasi umum akan membantu pendapatan
daerah untuk menutupi kekurangan belanja.

Dana Bagi Hasil berpengaruh terhadap belanja Fiscal Stress di Provinsi Jambi.
Dana bagi hasil adalah dana yang bersumber dari APBN, yang dialokasikan
untuk kebutuhan daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan. Sehingga
Semakin besar dana bagi hasil ke pemerintah daerah maka semakin tinggi
tingkat fiscal stress daerah tersebut.

Besar pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Bagi
Hasil terhadap Fiscal Stress di Provinsi Jambi sebesar 41,3%. Sehingga dapat

dikatakan bahwa jika pendapatan suatu daerah lebih kecil dari belanja maka
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akan terjadi tekanan fiskal (fiscal stress), dan sebaliknya jika pendapatannya
lebih besar daripada belanja maka tidak akan terjadi fiscal stress.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka diperoleh saran dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada Kabupaten yang telah terpilih menjadi sampel penelitian
agar meningkatkan kinerjanya dalam mengumpulkan penerimaan pendapatan
asli daerah terutama dari sisi pajak daerah dan restribusi daerah sehingga tujuan
dari diberlakukannya otonomi daerah dapat tercapai, sehingga fiscal stress juga
bisa lebih diturunkan.

2. Diharapkan dalam pengalokasian dana agar lebih diperhatikan lagi.
Pengalokasian dana harus tepat sasaran sehingga tercipta lapangan pekerjaan
yang dapat mengurangi pengangguran dan pemborosan sumber daya.

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel
lain dalam komponen guna menambah variasi penelitian dan memperluas
objek penelitian tidak hanya di Provinsi Jambi tetapi wilayah Kabupaten/Kota

lain yang ada di Indonesia.



